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RINGKASAN 

Tiyas Kurniasaputri. Pengaruh Takaran Pupuk Hayati Padat dan KCl terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Terung (Solanum melongena L.) di Lahan 

Gambut yang dibimbing oleh Bambang Fredrickus Langai dan Zairin. 

  

 Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui interaksi pemberian takaran 

pupuk hayati padat dengan pupuk KCl terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

terung di lahan gambut. 2) mengetahui pengaruh faktor tunggal takaran pupuk 

hayati padat dengan pupuk KCl masing–masing terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman terung di lahan gambut. 3) mengetahui perlakuan kombinasi terbaik dari 

pemberian pupuk hayati padat dengan pupuk KCl yang mampu memberikan 

pertumbuhan dan hasil yang maksimum pada tanaman terung. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan bulan Juni 2022 di Lahan Gambut 

yang bertempat di Jl. Bandara Syamsudin Noor, Kelurahan Guntung Payung, 

Kecamatan Landasan Ulin. Kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan. 

 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dua 

faktor. Faktor pertama perlakuan pupuk hayati padat yang terdiri dari 3 taraf 

perlakuan yaitu t0 = 0 kg pupuk hayati ha-1, t1 = 50 kg pupuk hayati ha-1, t2 = 70 kg 

pupuk hayati ha-1 dan faktor kedua perlakuan pupuk KCl yang terdiri dari 3 taraf 

perlakuan yaitu k0 = 0 kg KCl ha-1, k1 = 240 kg KCl ha-1, k2 = 260 kg KCl ha-1. 

Peubah yang diamati dalam penelitian meliputi: 1) tinggi tanaman; 2) jumlah daun; 

3) jumlah bunga per tanaman; 4) jumlah buah per tanaman; 5) persentase bunga jadi 

buah; 6) bobot buah per tanaman; 7) bobot buah per hektar. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi perlakuan pupuk hayati 

padat dengan pupuk KCl  berpengaruh nyata dan sangat nyata terhadap tinggi 

tanaman 63 hst, yang lebih tinggi pada perlakuan t2k1 dan t2k2. Pada jumlah daun 

21 hst, yang lebih banyak pada perlakuan t2k1, t1k1, t2k2, t2k1, dan t0k2. Pada jumlah 

bunga per tanaman 42 hst, yang lebih banyak pada perlakuan t2k1, t1k2, dan 49 hst, 

yang lebih banyak pada perlakuan t2k1, t1k2, dan t2k2. Pada jumlah buah per tanaman 

56 hst, yang lebih banyak pada perlakuan t2k1, t1k2, dan 61 hst, yang lebih banyak 

pada perlakuan t2k1, t1k2, dan t2k2. Pada jumlah buah per tanaman, yang lebih 

banyak pada perlakuan t2k1 dan t1k2. Pada persentase bunga jadi buah 67 hst, yang 

lebih tinggi pada perlakuan t1k1, t2k1, t1k2, dan t2k2. Pada bobot buah per tanaman 
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56 dan 61 (hst), yang lebih berat pada perlakuan t1k1, t2k1, t1k2, dan 67 hst, yang 

lebih berat pada perlakuan t1k1, t2k1, t1k2, dan t2k2. Pada bobot buah per tanaman 

yang lebih berat pada perlakuan t1k1, t2k1, dan t1k2. Pada bobot buah per hektar 56 

dan 61 (hst), yang lebih berat pada perlakuan t1k1, t2k1, t1k2, dan 67 hst, yang lebih 

berat pada perlakuan t1k1, t2k1, t1k2, dan t2k2. Pada bobot buah per hektar, yang lebih 

berat pada perlakuan t1k1, t2k1, dan t1k2. Perlakuan faktor tunggal pupuk hayati 

padat takaran 70 kg ha-1 (t2) tidak berbeda dengan takaran 50 kg ha-1 (t1) dan faktor 

tunggal pupuk KCl takaran 260 kg ha-1 (k2) tidak berbeda dengan takaran 240 kg 

ha-1 (k1) yang berpengaruh nyata dan sangat nyata pada jumlah daun 14, 28, 35, 42, 

49, 56, 63 (hst), jumlah bunga per tanaman 56 hst, jumlah buah per tanaman 67 hst. 

Pemberian perlakuan t2k1 (pupuk hayati takaran 70 kg ha-1 dengan pupuk KCl 

takaran 240 kg ha-1) dan t1k2 (pupuk hayati takaran 50 kg ha-1 dengan pupuk KCl 

takaran 260 kg ha-1) tidak berbeda dengan perlakuan t1k1 (pupuk hayati takaran 50 

kg ha-1 dengan pupuk KCl takaran 240 kg ha-1) dan menunjukkan hasil bobot buah 

per hektar lebih berat dibandingkan perlakuan lainnya. 
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